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ABSTRAK

Dina Wulandari, NIM. 5421008, Dampak Pembangunan Kawasan Industri Terpadu
Batang Pada Pengembangan Sosial Dan Ekonomi Kreatif Masyarakat (Studi
kasus pada Masyarakat Muslim di Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang).
Tesis Magister Ekonomi Syariah, Program Pascasarjana UIN. KH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M. Ag (2)
Dr. Ali Muhtarom. M.H.I.

Kata kunci: industri, sosial, ekonomi, ekonomi kreatif

Pembangunan Kawasan industri merupakan salah satu cara pemerintah
untuk meningkatkan industrialisasi dalam Negara. Kawasan industri merupakan
kawasan tempat pemusatan kegiatan yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana
penunjang yang dikembangkan dan dikelola oleh perusahaan kawasan industri
Kawasan Industri terpadu Batang diresmikan pada Juni 2020 oleh Presiden
Republik Indonesia Kecamatan Banyuputih merupakan salah satu kecamatan
tempat berdirinya Kawasan Industri Terpadu Batang. Ekonomi kreatif memiliki
peran yang penting untuk meningkatkan perekonomian negara. Industri kreatif
diperlukan dalam rangka membangun ekonomi Kkreatif. Manusia memiliki
tanggung jawab untuk memanfaatkan kemampuan yang telah diberikan Allah
SWT dengan sebaik-baiknya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak kawasan
industri terhadap sosial ekonomi dan untuk mengetahui perkembangan usaha
ekonomi kreatif masyarakat di Kecamatan Banyuputih. Selain itu penelitian ini
juga bertujuan untuk mengetahui pandangan ekonomi islam mengenai dampak
kawasan industri terpadu Batang terhadap perekonomian masyarakat. Metode
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data melalui:
interview, observasi dan dokumentasi. Analisis deskirptif dengan tiga jalur yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini, Perubahan sosial ekonomi tersebut digambarkan
melalui interaksi sosial, kesehatan, kependudukan, pendidikan, kesejahteraan,
mata pencaharian,pendapatan, nilai ekonomi lahan. Serta pada ekonomi kreatif
dari 17 subsektor yang tumbuh yang tercatat dan dapat terakses oleh peneliti
hanya 11 subsektor yang tumbuh di Kecamatan Banyuputih. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak semua desa di Kecamatan Banyuputih merasakan
dampak dari pembangunan kawasan industri terpadu Batang. Desa yang sangat
terpengaruh ialah Desa Kedawung. Hal ini disebabkan karena Desa Kedawung
merupakan desa yang paling dekat dengan pembangunan kawasan industri terpadu
Batang.



ABSTRACT

Dina Wulandari, NIM. 5421008, The Impact of the Development of the Batang
Integrated Industrial Area on the Social and Creative Economy Development of
the Community (Case Study on Muslim Communities in Banyuputih District,
Batang Regency). Master's Thesis in Syari'ah Economics, Postgraduate Program
at UIN. KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisors: (1) Prof. Dr. H. Ade
Dedi Rohayana, M.Ag (2) Dr. Ali Muhtarom. M.H.1.

Keywords: industry, social, economy, creative economy

The development of industrial estates is one way for the government to
increase industrialization in the country. The industrial area is an area where
activities are concentrated, equipped with supporting facilities and infrastructure
developed and managed by the Batang integrated industrial area company. The
creative economy has an important role to improve the country's economy.
Creative industries are needed in order to build a creative economy. Humans have
a responsibility to make the best use of the abilities that Allah SWT has given
them.

The purpose of this study is to determine the impact of industrial estates on
socio-economics and to find out the development of creative community economic
enterprises in Banyuputih District. In addition, this study also aims to determine
the views of Islamic economics regarding the impact of the Batang integrated
industrial area on the people's economy. The method used is a qualitative research
method. Data collection through: interviews, observation and documentation.
Analysis of the description with three paths, namely data reduction, data
presentation and drawing conclusions.

The results of this study, socio-economic changes are described through social
interactions, health, population, education, welfare, livelihoods, income, the economic
value of land. As well as in the creative economy, of the 17 growing sub-sectors that were
recorded and accessible to researchers, only 11 sub-sectors grew in Banyuputih District.
The results showed that not all villages in Banyuputih District felt the impact of the
development of the Batang integrated industrial area. The village that was most affected
was Kedawung Village. This is because Kedawung Village is the closest village to the
development of the Batang integrated industrial area.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industrialisasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
kesejahteraan serta perekonomian. Setiap negara, memberikan kebijakan dan
perhatian yang sangat besar pada industrialisasi’. Karena kenyataannya,
industrialisasi sangatlah memberikan pengaruh terhadap peningkatan
perkonomian suatu negara serta daerah. Pada masa ini, setiap negara
berlomba-lomba untuk memperbaiki ekonomi negaranya dengan cara
meningkatkan idustrinya, dengan cara menjalankan suatu industri dalam suatu
klaster namun dengan banyak strategi kebijakan yang bertujuan untuk
meningkatkan persaingan antar negara.

Pembangunan Kawasan industri merupakan salahsatu cara pemerintah
untuk meningkatkan industrialisasi dalam negara®. Pembangunan Kawasan
industri di Jawa Tengah sangatlah cepat. Seperti halnya pembangunan
Kawasan industri di Kendal yaitu Kawasan industri Tanjung Mas. Hal ini
didasarkan pada undangundang no 3 tahun 2014 dan kemudian pemerintah
jawatengah merespon dengan membuat kebijakan tentang rencana
pembangunan Kawasan industri di JawaTengah tahun 2017-2037 pada Perda

nomor 10 tahun 2017.

! Bappeda, “Pengertian pembangunan menurut Prof.Dr.H.Syamsiah Badrudin,M.Si,” Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Pemerintah Kabupaten Buleleng, 2017,
https://bappeda.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pengertian-pembangunan-menurut-
profdrhsyamsiah-badrudinmsi-20.

2 Kemenperin, “Pemerintah Optimalkan Peran Industri Pulihkan Ekonomi Nasional,” Kementrian
Perindustrian Republik Indonesia, 2021, https://kemenperin.go.id/artikel/22346/Pemerintah-
Optimalkan-Peran-Industri-Pulihkan-Ekonomi-Nasional.



Kelangkaan kesempatan kerja di Indonesia adalah masalah paling
mendesak yang dihadapi negara saat ini. Selanjutnya, pendapatan per kapita
negara ini masih rendah, yang memprihatinkan jika dibandingkan dengan
negara berkembang lainnya seperti Thailand dan Malaysia. Oleh karena itu,
salah satu strategi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
mengembangkan industri yang menjanjikan, salah satunya adalah industri
manufaktur. Tujuan pembangunan industri adalah untuk meningkatkan
lapangan pekerjaan, mempromosikan pembangunan yang adil, meningkatkan
pendapatan, dan meningkatkan kesejahteraan umum penduduk. Oleh karena
itu, pembangunan industri merupakan salah satu upaya manusia untuk
meningkatkan kualitas hidup secara menyeluruh?®.

Menurut Syaifullah ekspansi atau pertumbuhan suatu industri hampir
selalu disertai dengan kebutuhan akan lahan yang cukup besar. Oleh karena
itu, para pelaku industri akan berburu properti di pedesaan untuk membangun
operasinya. Kehadiran industri di daerah pedesaan, sebaliknya, akan
memberikan pengaruh terhadap kondisi sosial dan ekonomi daerah tersebut.
Dari segi sosial, sisi positifnya akan mencakup kawasan kawasan yang lebih
padat, penurunan angka kriminalitas akibat rendahnya pengangguran dan
terjadinya kepadatan yang sangat tinggi, sedangkan sisi negatifnya meliputi
munculnya penduduk. dari luar daerah yang akan kekurangan interaksi sosial
dan kesehatan masyarakat dapat menderita sebagai akibat dari kurangnya

kegiatan industri di daerah tersebut. Sedangkan aspek positif dari dampak

3 Haidar Nawawi, “Manajemen Sumber Daya Manusia” (Yogyakarta: Gadjah Mada, 2016), 83.



ekonomi antara lain penciptaan lapangan kerja baik di sektor industri maupun
perdagangan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, peningkatan pendapatan
masyarakat, dan kenaikan harga tanah di daerah tersebut, sedangkan aspek
negatifnya meliputi perkembangan masyarakat yang lebih konsumtif dan
peningkatan pendapatan®.

Kawasan Industri Terpadu Batang terletak di Kecamatan Gringsing
yaitu di Desa Ketanggan®. Kajian tentang kesiapan masyarakat Desa
Ketanggan telah diteliti oleh Mushaf, 2021 yang mendapatkan kesimpulan
bahwa tingkat kesiapan masayarakat Desa Ketanggan dapat dikategorikan
siap menerima kebijakan industrial. Masyarakat sudah mulai bisa membaca
peluang, dibuktikan dengan adanya masyarakat yang membuka warung
makan dan menyewakan rumahnya. Namun, sektor industri masih memiliki
tingkat persiapan yang buruk. karena kurangnya keterampilan industri di
masyarakat. Selain itu, masih banyak masyarakat yang berpendidikan
rendah®.

Kesiapan masyarakat untuk menerima perubahan dapat dibaca dari cara
mereka beradaptasi dengan perubahan baru. Pemerintah bisa membuat
rencana baru sesuai kebijakan dan menyesuaikan dengan tingkat kesiapan
masyarakat. Sehingga pemerintah bisa meningkatkan potensi yang dimiliki

oleh daerah tersebut serta dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang ada

® Kemenkeu, “Kawasan Industri Batang Disiapkan untuk Kawasan Industri Percontohan,” diakses
11  November 2021, https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita’kawasan-industri-batang-
disiapkan-untuk-kawasan-industri-percontohan/.

® Muhammad Kandik Mushaf, “Analisis Kesiapan Masyarakat Dalam Industrialisasi Di Kabupaten
Batang : Studi Kasus Desa Ketanggan” (Universitas Brawijaya, 2021)., him 4



di desa tersebut. Karena suatu Pendidikan yang didukung oleh keterampilan
dapat memberikan arti bahwa tingkat potensi sumber daya manusia di daerah
tersebut tinggi’.

Untuk dapat menaikkan perekonomian masyarakat, maka pertumbuhan
usaha kecil dalam masyarakat sangat diperlukan. Hal ini disebabkan karena
kekuatan ekonomi nasional yang sebenarnya sudah terlihat dan tumbuh subur
di tengah tengah masyarakat. Ekonomi kreatif tidak dapat dipahami hanya
dari sudut pandang ekonomi; namun juga harus dipertimbangkan dari sudut
pandang budaya. Karena strategi budaya akan menentukan arah pertumbuhan
ekonomikreatif. Padahal, industri yang memenuhi persyaratan barang yang
lebih baik yang dijelaskan sebelumnya adalah industri kecil dan menengah
(IKM) dan perusahaan kecil dan menengah (UMKM)®.

Ekonomi kreatif memainkan peran penting dalam peningkatan ekonomi
bangsa secara keseluruhan. Tidak mungkin membangun ekonomi kreatif tanpa
terlebih dahulu membangun industri kreatif. Dalam industri kreatif terdapat
ide-ide fundamental yang diperlukan untuk pengembangan ide industri kreatif.
Beberapa contoh ide mendasar tersebut antara lain mengelola perusahaan di
industri kreatif atau bahkan menilai industri kreatif. Menurut United Nations
Conference on Trade and Development (UNCTAD), ekonomi kreatif adalah
konsep ekonomi yang berkembang berdasarkan aset kreatif yang berpotensi

menghasilkan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Potensi ini disebut

’ Mushaf. him 80

8 I gusti Lanang Suta Artatanaya, I Ketut Suarta, dan Nyoman Meirejeki, “Pengembangan ekonomi
kreatif di Kota Denpasar Perspektif Pemasaran dan Produks,” Jurnal bisnis dan kewirausahaan
Vol 9 no 1 (2013): hal 70.



sebagai potensi pertumbuhan dan pembangunan ekonomi.

Ekonomi kreatif memiliki 17 subsektor ekonomi kreatif di Indonesia,
antara lain: pengembang permainan, arsitektur, desain interior, musik, seni
rupa, desain produk, fesyen, kuliner, film animasi dan video, fotografi, desain
komunikasi visual, televisi dan radio, kriya, periklanan, seni pertunjukan,
penerbitan, dan aplikasi. Dari 17 subsektor tersebut diharapkan bisa tumbuh
di daerah industri. Estetika dan seni adalah konsep fundamental pertama di
sektor kreatif. yaitu, pasar atau pelanggan menilai nilai estetika suatu produk
atau jasa. Ketika pelanggan atau pasar tertarik pada daya tarik barang-barang
industri tertentu, pelanggan tersebut akan menerima atau membeli barang-
barang tersebut”.

Manusia memiliki tanggung jawab untuk memanfaatkan kemampuan
yang telah diberikan Allah SWT dengan sebaik-baiknya. Kapasitas akal atau
kecerdasan adalah unik bagi manusia, menjadikannya sumber daya potensial
yang paling berharga dan paling mahal. Bahkan Allah memperingatkan orang-
orang yang mengabdi kepada-Nya untuk menggunakan akal mereka. Hal ini
sejalan dengan firman Allah SWT dalam ayat100 Alquan surah Yunus yang
berbunyi sebagai berikut

oM ) Gl O G I8 e G5l ¥ Gl e R (i

Artinya:

“Dan tidak seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah, dan

° Artatanaya, Suarta, dan Meirejeki., him 75



Allah menimpakan azab kepada orang yang tidak mengert; . *°

Menurut ayat tersebut, semua usaha manusia perlu dilakukan dengan
pengetahuan, kreativitas, serta memanfaatkan semua potensi yang ditawarkan
otak saat ini untukmencapai tujuannya. Selain itu, Islam bagi pemeluknya
untuk menciptakan dan berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi seperti
pertanian, industri, perdagangan, dan tenaga kerja dalam berbagai bakat yang
membuat hidup mereka lebih sukses dan sejahtera. Memproduksi barang,
bekerja di pasar, dan memulai perusahaan adalah beberapa contoh dari
kegiatan ini.**

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Imam Heriyadi, dkk®?
tentang Pengaruh Keberadaan Industri Dalam Peningkatan Sosial Ekonomi
Masyarakat Desa Jagabaya Kecamatan Cimaung Kabupaten Bandung
mendapatkan kesimpulan bahwa keberadaan industri memberikan dampak
yang signifikan dan bermanfaat bagi masyarakat berupa nilai-nilai
kekeluargaan yang masih terjalin dengan baik, interaksi masyarakat yang
terjalin dengan baik, kesadaran masyarakat akan pendidikan yang berkualitas,
tunjangan kesehatan yang merata, pendapatan tambahan, dan etos kerja yang
baik, khususnya disiplin dan ketekunan. Hanya sebagian kecil saja, yaitu
tingkat kemiskinan dan pendapatan yang berbeda-beda, yang berdampak

merugikan.

0 Departemen Agama Republik Indonesia, “Al-Quran dan Terjemah” (Semarang: PT.
Kusumadasmoro Grafindo, 2004).

1 Adiwarman A Karim, “Ekonomi Mikro Islam” (Jakarta: Rajawali Pres, 2014).

2 Ajat Sudrajat Imam Heriyadi, Neneng Nenih, “Pengaruh Keberadaan Industri Dalam
Peningkatan Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Jagabaya Kecamatan Cimaung Kabupaten
Bandung,” Geoarea Vol.04 No. (2021).



Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Tiara Rahmawati*® dengan
judul Pengaruh Pertumbuhan Industri terhadap Pengangguran Terbuka di
Kabupaten Karawang, menyimpulkan bahwa Salah satu daya tarik utama para
migran yang ingin bekerja adalah pesatnya industrialisasi yang terjadi di
Kabupaten Karawang. Bertambahnya proporsi penduduk usia Kkerja
menyebabkan frekuensi unjuk rasa terbuka di Kabupaten Karawang
meningkat. Ekspansi bisnis dapat dilacak melalui pengembangan investasi
yang dibuat sebelumnya. Di Kabupaten Karawang, pertumbuhan investasi
yang ditanam ternyata tidak berpengaruh terhadap penurunan open response
rate.

Bedasarkan wawancara dengan salah satu masyarakat Desa Kedawung,
terdapat beberapa perubahan sosial dimana pada saat sebelum adanya
pembangunan  Kawasan industri, masyarakatnya bermata pencaharian
sebagai nelayan, petani, buruh pabrik serta merantau . Dengan adanya
pembangunan kawasan industri ini, masyarakat mempunyai mata pencaharian
baru yaitu dengan bekerja pada pembangunan kawasan industri serta tak
sedikit pula yang membuka usaha warung, rummah makan, bahkan kos di
area tersebut. Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan aparatur dan
lembaga pemerintah, dinas perindustrian yang terkait diharapkan melakukan
upaya-upaya penyesuaian terkait dengan dampak sosial ekonomi, sehingga
dari hasil tersebut dapat dikeluarkan rekomendasi terbaik untuk mengatasi

dampak pembangunan industri kehidupan sosial ekonomi masyarakat

% Tiara Rahmawati, “Pengaruh Pertumbuhan Industri terhadap Pengangguran Terbuka di
Kabupaten Karawang,” Jurnal Politikom Indonesiana Vol. 6, No (2021): 52-61.



Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan pada latarbelakang
masalah, maka riset ini berupaya untuk menjawab rumusan masalah,
diantaranya:

1. Bagaimana dampak dari Kawasan industri terpadu Batang terhadap
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat di Kecamatan Banyuputih,
Kabupaten Batang?

2. Bagaimana usaha ekonomi kreatif masyarakat Kecamatan Banyuputih,
Kabupaten Batang dalam merespon kehadiran Kawasan industri terpadu
Batang?

3. Bagaimana pandangan ekonomi islam mengenai dampak kawasan industri

terpadu Batang terhadap perekonomian masyarakat?

C. Tujuan Dan Sasaran Penelitian
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mendeskripsikan dan menganalisa dampak Kawasan industri terpadu
Batang terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat di
Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang.

b. Mendeskripsikan dan menganalisis usaha ekonomi kreatif masyarakat
kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang dalam merespon

kehadiran Kawasan industri terpadu



c. Meninjau dan menganalisis pandangan ekonomi islam mengenai
dampak kawasan industri terpadu Batang terhadap perekonomian
masyaraka

Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis
maupun praktis.

a. Secara teoritis
1) Mengaplikasikan teori perubahan struktur ekonomi yang

membahas tentang perubahan struktur ekonomi masyarakat yang
semula bersifat subsisten dan bertumpu pada sektor pertanian,
kemudian mengubah struktur ekonominya menjadi sektor indutri
dan jasa.

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam
memberikan kontribusi atau tambahan literatur mengenai
perubahan sosial ekonomi pada masyarakat daerah industri

3) Penelitian ini dapat digunakan sebagai pembanding untuk
penelitian selanjutnya baik dari segi metode, model, cara analisis,
maupun hasil penelitian.

b. Secara praktis
1) Bagi pengambil keputusan, kajian atau penelitian ini bertujuan

untuk memberikan informasi dan wawasan kepada pengambil

kebijakan dalam menangani masalah di daerah tersebut.
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2) Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
referensi bagi penelitian selanjutnya terkait dengan variabel-

variabel yang ada dalam penelitian ini.

D. Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian yang terkait dengan obyek yang penulis teliti.
Diantaranya adalah:

Pertama, penelitian Dengan Judul “Pengaruh Keberadaan Industri Dalam
Peningkatan Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Jagabaya Kecamatan
Cimaung Kabupaten Bandung”. Oleh Imam Heriyadi, Neneng Nenih, Ajat
Sudrajat pada tahun 2021 yang memberikan hasil bahwa keberadaan industri
memberikan dampak yang signifikan dan bermanfaat bagi masyarakat berupa
nilai-nilai kekeluargaan yang masih terjalin dengan baik, interaksi masyarakat
yang terjalin dengan baik, kesadaran masyarakat akan pendidikan yang
berkualitas, tunjangan kesehatan yang merata, pendapatan tambahan, dan etos
kerja yang baik, khususnya disiplin dan ketekunan. Hanya sebagian kecil saja,
yaitu tingkat kemiskinan dan pendapatan yang berbeda-beda, yang
berdampak merugikan..**

Kedua, penelitian dengan judul = “Pengaruh keberadaan industri PT
Krakatau Posco terhadap kondisi social ekonomi masyarakat di Kelurahan
Kubangsari Kota Cilegon”, oleh Fani Andiani pada tahun 2019 dengan hasil

PT Krakatau Posco berdampak pada keadaan sosial ekonomi masyarakat di

Y Imam Heriyadi, Neneng Nenih, “Pengaruh Keberadaan Industri Dalam Peningkatan Sosial
Ekonomi Masyarakat Desa Jagabaya Kecamatan Cimaung Kabupaten Bandung.”
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Desa Kubangsari, Kota Cilegon, meski sedikit. Dan kondisi sosial ekonomi
masyarakat Kubangsari yang kokoh, yang tidak terpengaruh oleh keberadaan
sektor PT Krakatau Posco, merupakan indikator yang baik dari keadaan sosial
ekonomi mereka. Namun, karena faktor lain yang tidak tercakup dalam
penelitian ini, keberadaan industri secara statistik berpengaruh signifikan
terhadap situasi sosial ekonomi masyarakat Kubangsari dengan nilai f yang
cukup besar sebesar 10,369 sebesar 10%. Temuan korelasi product moment
yang dicapai sebesar 9,6 persen memberikan kepercayaan pada pernyataan
bahwa ini akurat. Jelas bahwa kuantitas lebih dari (2.908 > 1.290), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan antara faktor X yang
dilambangkan dengan adanya industri dengan variabel Y yang dilambangkan
dengan sosial ekonomi, merupakan salah satu yang penting (signifikan)™.
Ketiga, penelitian dengan judul “Analisis Dampak Lingkungan
Kawasan Ekonomi Kreatif Kabupaten Sorong”, oleh Herningsih pada tahun
2019 dengan hasil Banyaknya tanggungan yang dimiliki seseorang, usianya,
dan lamanya bekerja di suatu daerah semuanya berdampak pada seberapa
besar peningkatan pendapatan yang mereka alami sebagai akibat dari
tumbuhnya sektor ekonomi kreatif. Penilaian dampak sosial dan lingkungan
dari pertumbuhan kawasan taman ekonomi kreatif Hal ini terlihat dari fakta
bahwa kelompok pekerjaan pemilik memiliki tingkat penyerapan tenaga kerja

terbesar®®.

> Fani Andiani, “Pengaruh Keberadaan Industri PT. Krakatau Posco Terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Kubangsari Kota Cilegon,” 2019.

' Imam Heriyadi, Neneng Nenih, “Pengaruh Keberadaan Industri Dalam Peningkatan Sosial
Ekonomi Masyarakat Desa Jagabaya Kecamatan Cimaung Kabupaten Bandung.”
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Keempat, penelitian dengan judul Pengaruh Pertumbuhan Industri
terhadap Pengangguran Terbuka di Kabupaten Karawang, oleh Tiara
Rahmawati'’ pada tahun 2021 menyimpulkan bahwa Salah satu daya tarik
utama para migran yang ingin bekerja adalah pesatnya industrialisasi yang
terjadi di Kabupaten Karawang. Di Kabupaten Karawang, jumlah penduduk
yang mencari pekerjaan meningkat sebagai akibat langsung dari
meningkatnya jumlah penduduk usia kerja. Ekspansi bisnis dapat dilacak
melalui pengembangan investasi yang dilakukan sebelumnya. Di Kabupaten
Karawang, penurunan tingkat pengangguran terbuka tidak terlalu dipengaruhi
oleh pertumbuhan investasi investasi.™®

Kelima, penelitian dengan judul “Analisis Kesiapan Masyarakat Dalam
Industrialisasi Di Kabupaten Batang” : Studi Kasus Desa Ketanggan oleh
Muhammad Kandik Mushaf pada tahun 2021 dengan hasil Berdasarkan
hasil penilaian Tingkat Kesiapan yang dilakukan terhadap masyarakat Desa
Ketanggan, tingkat kesiapan masyarakat Desa Ketanggan dapat digolongkan
Siap mengadopsikebijakan industrialisasi di wilayahnya. Kesiapsiagaan
tersebut tergambar dari kebijakan kesiapsiagaan yang telah dirancang oleh
masyarakat sebagai bentuk kesiapan dalam menghadapi perubahan di
wilayahnya, seperti membuka warung makan, menyewakan gudang, dan

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kesiapan ini tergambar dari

1" Rahmawati, “Pengaruh Pertumbuhan Industri terhadap Pengangguran Terbuka di Kabupaten
Karawang.”

' Tijara Rahmawati dan Nunung Nurwati, “Pengaruh Pertumbuhan Industri terhadap
Pengangguran Terbuka di Kabupaten Karawang,” Jurnal Politikom Indonesiana 6, no. 1 (2021):
51-61, https://doi.org/10.35706/jpi.v6i1.5165.

9 Mushaf, “Analisis Kesiapan Masyarakat Dalam Industrialisasi Di Kabupaten Batang: Studi
Kasus Desa Ketanggan.”
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kebijakan kesiapsiagaan yang telah dirancang oleh masyarakat sebagai bentuk

kesiapsiagaan dalam menghadapi perubahan di daerahnya. Namun, kesiapan

tenaga kerja di seluruh masyarakat masih berada pada tingkat yang agak

rendah. Hal ini ditunjukkan dengan sangat rendahnya tingkat pendidikan yang

ada di sana.?°

Tabel 1. 1
Penelitian Terdahulu
No | Penulis | Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
1 Imam “Pengaruh “keberadaan | Jurnal  ini | Penelitian
Heriyadi, | Keberadaan | industri sangat yang akan
Neneng Industri memiliki relevan diteliti
Nenih, Dalam pengaruh dengan memberikan
Ajat Peningkatan |yang  besar | penelitian tambahan
Sudrajat | Sosial dan positif | yang akan | ekonomi
2021% Ekonomi berupa nilai | diteliti kreatif ~ yang
Masyarakat kekeluargaan | karena akan  diteliti
Desa yang masih | sama- sama | pada Kawasan
Jagabaya terjalin  baik, | meneliti industri.
Kecamatan interaksi tentang penelitian
Cimaung masyarakat sosial dilakukan pada
Kabupaten terjalin ekonomi Kawasan
Bandung” dengan baik, | setelah industri
masyarakat adanya Cimaung.
memiliki Kawasan
kesadaran industri
akan mutu
pendidikan
yang tinggi,
tunjangan
kesehatan
merata,
pengasilan
tambahan dan
memiliki etos
kerja yang
baik yaitu
disiplin  dan
% Mushaf.

I Imam Heriyadi, Neneng Nenih, “Pengaruh Keberadaan Industri Dalam Peningkatan Sosial
Ekonomi Masyarakat Desa Jagabaya Kecamatan Cimaung Kabupaten Bandung.”
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rajin.  hanya
sebagian kecil
yang
berdampak
negatif yakni
tingkat
kesejahteraan
berbeda dan
pendapatan.”

2 Fani “Pengaruh “PT Krakatau | Jurnal ini | Penelitian
Andiani | keberadaan Posco sangat yang akan
2019% industri PT | berdampak relevan diteliti

Krakatau pada keadaan | dengan memberikan
Posco sosial penelitian tambahan
terhadap ekonomi yang akan | ekonomi
kondisi social | masyarakat di | diteliti kreatif  yang
ekonomi Desa karena akan  diteliti
masyarakat di | Kubangsari, sama- sama | pada Kawasan
Kelurahan Kota Cilegon, | meneliti industri.
Kubangsari meski sedikit. | tentang penelitian
Kota Dan kondisi | sosial dilakukan pada
Cilegon” sosial ekonomi Kawasan

ekonomi setelah industri ~ PT.

masyarakat adanya Krakatau

Kubangsari Kawasan Posco

yang kokoh, | industri

yang tidak

terpengaruh

oleh

keberadaan

sektor PT

Krakatau

Posco,

merupakan

indikator yang

baik dari

keadaan sosial

ekonomi

mereka.”

3 Herningsi | “Analisis “Banyaknya | Jurnal ini | Penelitian
h Dampak tanggungan sangat yang akan
2019% Lingkungan | yang dimiliki | relevan diteliti  tidak

22 Andiani, “Pengaruh Keberadaan Industri PT. Krakatau Posco Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Masyarakat di Kelurahan Kubangsari Kota Cilegon.”
2 Herningsih, “ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN KAWASAN EKONOMI KREATIF

KABUPATEN SORONG,” Jurnal Citizen Education Vol.1, No. (2019): 56—65.
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Kawasan
Ekonomi
Kreatif
Kabupaten
Sorong”

seseorang,
usianya, dan
lamanya
bekerja di
suatu daerah
semuanya
berdampak
pada seberapa
besar
peningkatan
pendapatan
yang mereka
alami sebagali
akibat  dari
tumbuhnya
sektor
ekonomi
Kreatif.
Penilaian
dampak sosial
dan
lingkungan
dari
pertumbuhan
kawasan
taman
ekonomi
kreatif Hal ini
terlihat  dari
fakta bahwa
kelompok
pekerjaan
pemilik
memiliki
tingkat
penyerapan
tenaga kerja
terbesar”

dengan
penelitian
yang akan
diteliti.
Karena
sama- Ssama
meneliti
dampak dari
Kawasan
industri dan
meneliti
pertumbuha
n ekonomi
kreatif

berfokus pada
lingkungan,

namun  akan
berfokus pada
dampak sosial
dan ekonomi
kreatif ~ pada
masyarakatnya

4 Tiara

ti
2021*

Rahmawa

“Pengaruh
Pertumbuhan
Industri
terhadap
Penganggura

“Pertumbuhan
industri di
Kabupaten
Karawang
menjadi salah

Jurnal ini
sangat
relevan
dengan
penelitian

Jurnal ini
hanya
berfokus pada
pengaruh
Kawasan

24 Rahmawati dan Nurwati, “Pengaruh Pertumbuhan Industri terhadap Pengangguran Terbuka di
Kabupaten Karawang.”
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n Terbuka di | satu daya | yang akan | industri
Kabupaten tarik bagi para | diteliti. terhadap
Karawang” migran untuk | Karena pengangguran

mendapatkan | sama- sama | saja.

kesempatan meneliti Sedangkan

kerja. dampak dari | pada penelitian

Bertambahny | Kawasan yang akan

a penduduk | industri dilakukan akan

yang masuk membahas

dalam  usia tentang

kerja juga dampak sosial

menambah dan ekonomi

jumlah secara luas

pengangguran

terbuka di

Kabupaten

Karawang.

Pertumbuhan

industri dapat

dilihat melalui

perkembanga

n investasi

yanga  ada.

Perkembanga

n investasi

yang ditanam

ternyata tidak

terlalu

berpengaruh

pada

penurunan

angka

pengangguran

terbuka di

Kabupaten

Karawang”

5 Muhamm | “Analisis “Tingkat Jurnal  ini | Penelitian ini
ad Kesiapan Kesiapan sangat hanya meneliti
Kandik Masyarakat masyarakat relevan tentang
Mushaf Dalam Desa dengan kesiapan saja.
2021% Industrialisas | Ketanggan ini | penelitian Tanpa ada

i Di menunjukkan | yang akan | pembahasan
Kabupaten bahwa diteliti. mengenai

® Mushaf, “Analisis Kesiapan Masyarakat Dalam Industrialisasi Di Kabupaten Batang: Studi
Kasus Desa Ketanggan.”
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Batang :
Studi Kasus
Desa
Ketanggan”

kesiapan
masyarakat
Desa
Ketanggan di
kategorikan
Siap  untuk
menerima
kebijakaan
industrialisasi
di
wilayahnya.
Kesiapan
tersebut
tergambarkan
dalam
kesiapan
kebijakan
yang terlah
dirancang
oleh
masyarakat
sebagai
bentuk
persiapan
dalam
mengadapi
perubahan di
wilayahnya
seperti dengan
membuka
warung
makan,
menyewakan
rumahnya
serta
meningkatkan
kualitas
sumber
manusia.
Namun, pada
kesiapan
tenaga Kkerja
keseluruhan
masyarakat
masih
tergolong

daya

Karena
sama-
meneli
dampak dari
Kawasan
industri
terpadu
Batang

Sama

sosial dan
ekonomi
masyarakatnya
Sedangkan
penelitian
yang
dilakukan,
akan
membahas
secara luas
tentang sosial
ekonomi.

akan
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rendah.  Hal
ini dibuktikan
dengan
tingkat
pendidikan
yang sangat
rendah.”

Dari tabel 1.1 dijelaskan persamaan dan perbedaan dari masing-
masing penelitian sebelumnya yang mana tidak ditemukan penelitian
dengan judul ataupun lokasi yang sama. Tujuan disusunnya kumpulan
teori dan referensi yang mendukung penelitian, merupakan kontribusi yang
diberikan oleh masing-masing jurnal penelitian yang telah dibahas
sebelumnya agar dapat berfungsi sebagai bahan untuk membuat penelitian
ini. Banyaknya jurnal yang terkumpul dimaksudkan agar penelitian yang
telah dilakukan lebih terpercaya, karena informasi yang dimuat di setiap
jurnal dapat menjadi referensi bagi informasi lainnya. Dari sekian banyak
jurnal penelitian yang dimunculkan, tidak ada yang secara tegas mengkaji
dampak kawasan industri terhadap sosial ekonomi serta ekonomi kreatif
masyarakat. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian yang akan
dilakukan belum pernah dilakukan oleh akademisi lain, sehingga menjadi

baru.
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E. Kerangka Teori

Dampak sosial dan ekonomi

Dampak adalah hal yang sama dengan pengaruh, kecuali dampaknya
mungkin baik dan buruk®. Efek dari segala sesuatu yang membawa
perubahan adalah esensi dari apa yang kita maksud ketika berbicara
tentang dampak. Dampak awalnya berarti "pelanggaran”, "tabrakan", atau
"dampak", menurut akar etimologisnya. Menurut Soerjono Soekanto, frase
dampak pertama kali digunakan sebagai padanan istilah dalam bahasa
Inggris, khususnya kata impact, yang dalam bahasalnggris berarti kontak
tubuh, tabrakan. Soerjono Soekanto mengatakan hal ini terjadi karena kata
impact adalah padanan kata dalam bahasa Inggris. Dampak mencakup
segala sesuatu yang terjadi sebagai akibat dari suatu peristiwa atau
perkembangan yang telah ada dalam masyarakat dan menimbulkan
perubahan yang baik memberi pengaruh baik maupun buruk terhadap
peluang seseorang untuk bertahan hidup. Efek positif menunjukkan bahwa
la mengarah ke jalur yang lebih menguntungkan, sedangkan pengaruh
negatif menunjukkan bahwa ia mengarah ke arah yang kurang
menguntungkan daripada sebelum dilakukan pembangunan.

Menurut definisi Sudharto dalam Yeni Nuraeni, dampak sosial adalah
konsekuensi sosial yang timbul dari suatu kegiatan pembangunan atau
pelaksanaan suatu kebijakan dan program. Dampak sosial juga mengacu

pada perubahan yang terjadi pada diri seseorang dan masyarakat sebagai

% Soerjono Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar” (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012),

him. 13.
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akibat dari upaya pembangunan. Karena adanya pergeseran sosial budaya
masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan, maka perubahan tatanan
kehidupan masyarakat sangat banyak disebabkan oleh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, perkembangan komunikasi, dan kemampuan,
serta keinginan, masyarakat untuk berpikir ke depan, kehadiran industri
juga akan membawa dampak dan pergeseran masyarakat. [Penyebab
pergeseran - sosial budaya masyarakat] Perubahan tatanan kehidupan
masyarakat sangat banyak disebabkan oleh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, perkembangan Menurut Hatu, peralihan sosial
budaya yang terjadi di masyarakat dibawa oleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, perkembangan komunikasi, serta kemampuan
dan keinginan masyarakat untuk berpikir jauh ke depan.?.

Studi tentang bagaimana individu dan masyarakat memenubhi
keinginan mereka akan barang dan jasa melalui penerapan prinsip-prinsip
sosiologis dikenal sebagai sosiologi ekonomi®®. Situasi sosial ekonomi
suatu populasi dapat digambarkan sebagai tingkat pendidikan, pendapatan,
kesehatan, tingkat konsumsi, tingkat perumahan, dan tingkat kualitas
lingkungan dalam masyarakat®. Sementara itu, status sosial-ekonomi
didefinisikan oleh Soekanto sebagai tempat seseorang dalam masyarakat

dalam kaitannya dengan individu lain dalam hal lingkungan sosial,

%" Rauf Hatu, “Perubahan Sosial Kultural Masyarakat Pedesaan,” Jurnal Inovasi 8 (4): 1-11 (t.t.):

him. 8.

%8 Damzar, “Sosiologi Ekonomi” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 7.
¥ Kusnadi, “Potret kesejahtraan Rakyat ( bagian 1) (Jakarta: Opini Gerakan Nasional, 1993),

him. 6.
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prestasi, dan hak-haknya®. Kondisi yang disebut sebagai sosial ekonomi
adalah tatanan kehidupan sosial material dan spiritual. Tatanan ini
mencakup rasa kerukunan, kesusilaan, dan kedamaian lahir dan batin, yang
memungkinkan setiap warga negara berusaha memenuhi kebutuhan sosial
lainnya dengan sebaik mungkin bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia. Kondisi sosial ekonomi juga
mencakup - rasa harmoni, dekadensi, dan kedamaian lahir batin.
Penghormatan terhadap harkat dan martabat manusia serta pelaksanaan
tugas-tugas kemanusiaan sesuai dengan Pancasila®.
Industri

Setiap jenis kegiatan ekonomi yang memanfaatkan bahan baku
dan/atau memanfaatkan sumber daya industri untuk menghasilkan barang
yang mempunyai nilai tambah atau keuntungan yang lebih besar, termasuk
jasa industri, dianggap sebagai contoh industri®.

Industri dapat dianggap sebagai kategori yang mencakup semua
aktivitas yang terkait dengan aktivitas industri®*. Suatu kawasan yang
memiliki konsentrasi operasi industri yang tinggi serta dilengkapi dengan
sarana dan prasarana penunjang yang dibangun dan dipelihara oleh suatu

usaha yang berspesialisasi dalam kawasan industri dikenal dengan

%0 Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar,” 2012.

31 Adi, “Psikologi Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial sebagai Dasar Pemikiran” (Jakarta:
Rajawali Grafindo Persada, 1996), him 20.

%2 Peraturan Daerah Kabupaten Batang, “Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 3 Tahun
2021 Tentang Rencana Pembangunan Industri Kabupaten Batang Tahun 2021-2041” (Kabupaten
Batang, 2021) him. 2.

% peraturan Daerah Kabupaten Batang him. 2.
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kawasan industri*’.

Industri adalah suatu komponen dari suatu proses yang secara tidak
langsung dapat menghasilkan komoditas atau bahan baku yang memiliki
nilai lebih tinggi.®. Menurut Soerjono Soekanto, agar orang dapat
memenuhi kebutuhannya, mereka telah mengembangkan metode yang
menyederhanakan, mengurangi, dan meringankan jumlah usaha yang
diperlukan sekaligus memaksimalkan hasil®. Ini adalah contoh dari apa
yang disebut "istilah manusia industri.” Kata "industri* dapat merujuk pada
beberapa hal yang berbeda, salah satunya adalah penggunaan teknik
produksi yang rumit dan rumit, yang secara implisit mencakup
penggunaan mesin-mesin yang digunakan untuk meningkatkan kuantitas
dan kualitas industri.

Menurut Gunnar Myrdal, industrialisasi yang ditunjukkan dengan
berkembangnya pabrik-pabrik besar dan kontemporer dipandang sebagai
tanda kemajuan pada masa itu*’. Keberadaan industri di suatu wilayah,
baik dalam skala industri besar maupun skala industri kecil, akan
berdampak pada keadaan sosial ekonomi masyarakat yang tinggal di
sekitarnya.

Sebagaimana dikemukakan bahwa pembukaan lapangan pekerjaan
pada suatu industri besar menciptakan peluang-peluang baru, baik yang

secara langsung dihasilkan oleh industri tersebut, seperti lapangan kerja

% peraturan Daerah Kabupaten Batang him. 2.

> Muhammad Teguh, “Ekonomi Industri” (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 250.

% Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar,” 2012,

¥ M. Dawam Rahardjo, “ransformasi Pertanian, Industrialisasi, dan Kesempatan Kerja”
(Jakarta: Universitas Indonesi, 1984), him. 3.
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baru yang akan digantikan sebagai tenaga kerja pada unit usaha yang baru,
maupun secara tidak langsung, seperti peluang pada usaha ekonomi bebas.
yang secara langsung memenuhi kebutuhan. industri®,

Ekonomi kreatif

Ekonomi kreatif merupakan kegiatan ekonomi yang digerakkan oleh
industri kreatif dan menitikberatkan pada fungsi kekayaan intelektual.
Mereka yang mampu berkreativitas dan berinovasi adalah mereka yang
menggerakkan industri kreatif itu sendiri, oleh karena itu wirausaha sangat
penting bagi sektor tersebut®.

Kreativitas terkadang dianggap sebagal alat ukur untuk proses sosial,
yang merupakan perspektif lain tentang fungsi yang dimainkan kreativitas
dalam masyarakat. Kreativitas berpotensi mendongkrak nilai ekonomi
seperti pendapatan, kesempatan kerja, dan kesejahteraan, yang pada
gilirannya berpotensi mengentaskan masalah sosial seperti kemiskinan,
daya tanggap, pendidikan yang buruk, kesehatan, ketimpangan, dan bentuk
sosial lainnya. ketidakstabilan. Oleh karena itu, ada hubungan yang kuat
antara kreativitas dan pertumbuhan sosial-ekonomi, dan keduanya tidak
terlalu berbeda satu sama lain. Hal ini dapat dilihat dari segi ekonomi.
Ekonomi kreatif berpotensi menumbuhkan kesejahteraan karena mampu
menciptakan lapangan Kkerja sekaligus menurunkan daya tanggap,

meningkatkan pendapatan, menciptakan pemerataan, menurunkan

% Bambang. S Singgih, “Perkembangan Masyarakat Akibat Pertumbuhan Industri di Daerah-
Daerah Jawa Timur” (Jakarta: Depdikbud RI, 1991), him. 6.

% Suryana, “Ekonomi Kreatif, Ekonomi Baru Mengubah Ide dan Menciptakan Peluang” (Jakarta:
Salemba Empat, 2017), him. 3.
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kemiskinan, menurunkan ketegangan, mendorong pembaharuan, dan

memanfaatkan bahan baku lokal*
F. Kerangka Berpikir

Gambar 1.1
Kerangka Berpikir

Pembangunan KITB

Sosial Ekonomi Ekonomi kreatif
a. Interaksi a. Kesejahteraan 1. pengembang
sosial masyarakat permainan

b. Kesehatan b. Mata 2. arsitektur
c. Kependudu pencaharian 3. desain interior
kan c. Pendapatan 4. music
d. Pendidikan masyarakat 5. seni rupa
d. Nilai ekonomi 6. desain produk
lahan 7. fesyen
e. Tenaga kerja 8.  kuliner
9. film animasi
danvideo
10. fotografi
11. desain
komunikasi
visual
12. televisi
13. Kriya
14. Periklanan
15. seni
pertunjukan
16. penerbitan
17. aplikasi

Masyarakat Muslim di Kecamatan Banyuputih

0 S Wahyuningsih dan Dede Satriani, “Pendekatan Ekonomi Kreatif Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi (Studi Kasus Di Desa Pedekik),” 2019, him. 197.
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Kerangka berpikir merupakan kerangka logis yang menempatkan
masalah penelitian di dalam kerangka teoritis yang sesuai. Ini didukung oleh
hasil penelitian sebelumnya, yang menangkap, menjelaskan, dan
menunjukkan pandangan yang berbeda tentang kesulitan penelitian.
Permasalahan yang muncul, serta akibat dari keberadaan kawasan industri
terpadu Batang. Kerangka kerja adalah rencana atau diagram yang
menguraikan langkah-langkah yang terlibat dalam melakukan penelitian. Peta
yang dapat diwakili oleh bagan, diperlukan untuk membuat masalah yang
sedang diteliti lebih mudah dipahami.

Berdasarkan uraian tersebut, penlis mendeskripsikan dalam bentuk bagan
dari mulai landasan teori dan masalah yang terjadi yaitu dampak keberadaan
kawasan industri terpadu Batang terhadap pengembangan social dan
ekonomi kreatif masyarakat dimana penelitian ini akan dilaksanakan di

Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang.

G. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian
Pada penelitian ini, metode kualitatif digunakan untuk penelitian
yang dilakukan. Metode kualitatif ialah pendekatan penelitian yang
memberikan hasil deskripsi data dalam bentuk kata kata tertulis maupun
lisan dari individu maupun perilaku yang diamati. Deskripsi ini mungkin

berasal dari kata-kata tertulis atau lisan atau dari perilaku yang dapat



26

diamati*'.Pendekatan penelitian deskriptif menggambarkan semua data
atau kondisi subjek atau item penelitian. Informasi atau keadaan tersebut
kemudian ditelaah dan dikontraskan dengan realitas kekinian, dilanjutkan
dengan upaya mencari solusi dan menawarkan fakta-fakta terkini agar
bermanfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan selanjutnya diterapkan
pada berbagai persoalan. . Dalam arti luas, istilah "deskripsi" mengacu
pada strategi studi tertentu yang berupaya untuk menggambarkan secara
akurat, metodis, dan tepat suatu peristiwa atau gejala*?.

Pendekatan ini menawarkan sifat hubungan antara peneliti dengan
responden secara langsung, mampu menyesuaikan dan mengintensifkan
pengaruh timbal balik pada pola yang dihadapi peneliti. Fakta bahwa
metode kualitatif lebih mampu dan dapat beradaptasi untuk mengatasi
berbagai realitas adalah salah satu dari banyak alasan mengapa metode
tersebut diadopsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data
tentang masyarakat muslim di Kecamatan Banyuputih dan kegiatan
ekonomi yang mereka lakukan setelah berdirinya Kawasan Industri
Terpadu Batang.

Penerapan metode ini mempertimbangkan kemungkinan bahwa
bidang data akan berisi informasi berupa fakta yang memerlukan analisis
yang cermat. Penerapan metode mempertimbangkan kemungkinan data
lapangan dikumpulkan dalam bentuk fakta. Karena metode kualitatif

melibatkan peneliti sendiri di lapangan, maka akan mendorong

4 Lexy J. Moeleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006).
*2 Supardi, “Metodologi Penelian Ekonomi Dan Bisnis” (Yogyakarta: UII Press, 2005).
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dilakukannya analisis data yang lebih mendalam. Ketika melakukan
penelitian kualitatif, penelitimenjadi alat utama untuk mengumpulkan
informasi yang mungkin berhubungan langsungdengan objek penelitian
maupun bidang penyelidikan®®,

Kriteria informan yang diharapkan peneliti antaralain:
a. Masyarakat muslim
b. Tinggal lebih dari tiga tahun di Kecamatan Banyuputih
c. Pendatang (jika dibutuhkan)

Lokasi Penelitian

Dalam suatu penelitian lokasi merupakan salah satu hal yang
penting. Maka, lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Banyuputih, Kabupaten Batang. Sesuai dengan permasalahan dan tujuan
dari penelitian ini, maka penggunaan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi analisis deskriptif untuk menganalisa dan
mendeskripsikan pendapat partisipan penelitian atau informan yaitu
masyarakat sekitar kawasan industri terpadu Batang.

Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto, orang yang memperoleh data
dianggap sebagai sumber data*. Ada dua jenis sumberdata: primer
dansekunder. Sumber dataprimer berhubungan dengan informasi yang
dikumpulkan dari sumber pertama di area tertentu. Dalam penelitian ini,

data primer dikumpulkan dari populasi Muslim Kecamatan Banyuputih

*% Sugiyono, "Memahami Penelitian” (Bandung: CV Alfabeta, 2005).him 2
* Suharsimi Arikunto, "Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik" (Jakarta: Rineka Cipta,
2006).
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Kabupaten Batang. Atau, data penelitian diterima langsung dari objek
penelitian, yang datang melalui observasi dan wawancara. Atau
informasi penelitian yang diperoleh melalui observasi dan percakapan
dengan subjek penelitian. Jenis informasi kedua disebut sebagai data
sekunder, dan mencakup materi yang diperoleh dari buku, jurnal ilmiah
dan situs web®.
Teknik Pengumpulan Data
Contoh metode atau strategi yang dapat digunakan peneliti dalam
proses pengumpulan data antara lain instrumen pengumpulan data dan
prosedur pengumpulan data. Ungkapan "instrumen pengumpulan data"
mengacu pada berbagai alat yang peneliti pilih dan gunakan dalam upaya
mereka untuk mengumpulkan data untuk merampingkan dan mengatur
proses. Peneliti berfungsi sebagai alat dan pengumpul data untuk
penyelidikan khusus ini. Teknik yang digunakan pada saat
mengumpulkan data meliputi: (1) Observasi,(2) Wawancara,dan
(3)Dokumentasi, yaitu sebagai berikut:
a. Observasi
Ketika mengumpulkan data melalui tindakan pengamatan dan
memasukkan catatan tentang kondisi hasil atau objek tindakan yang
dimaksudkan, kegiatan itu disebut sebagai observasi. Dalam
penelitian ini, peneliti akan mengamati langsung perubahan yang

terjadi pada Masyarakat Muslim di Kecamatan Banyuputih setelah

** Burhan Bungin, "Metodologi Penelitian Sosial: Format 2 Kuantitatif dan Kualitatif" (Surabaya:
Airlangga University Press, 2002).
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adanya kawasan industri terpadu Batang.*°

b. Wawancara

Dalam sebuah wawancara, subjek penelitian sering disebut
sebagai informan secara pribadi ditanyai dan diajak bertukar
informasi untuk memperoleh informasi. Prosedur mengadakan
kontak antara pewawancara dan informan berlangsung selama
wawancara ',

Wawancara tidak terstruktur dan wawancara terstruktur adalah
dua klasifikasi utama yang dapat digunakan untuk menggambarkan
wawancara. Wawancara tidakterstruktur jugadikenal sebagai
wawancara terbuka, wawancara kualitatif, wawancara mendalam,
wawancara intens, dan wawancara etnografi. Nama lain dari jenis
wawancara ini adalah wawancara mendalam dan wawancara
intensif. Wawancara kadang-kadang disebut sebagai wawancara
standar, yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang telah
ditetapkan sebelumnya (dan biasanya dituliskan), dan pilihan
jawaban yang juga telah disediakan®.

Peneliti memiliki harapan besar bahwa melalui wawancara,
mereka akan dapat menemukan informasi yang lebih mendalam
tentang partisipan, yang akan membantu dalam interpretasi mereka

tentang peristiwa dan fenomena yang terjadi. Ini adalah sesuatu

* Abdurrahman dan Fatoni, “Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi” (Jakarta: PT.

Rinekha Cipta, 2006), 104-5.
*” Abdurrahman dan Fatoni., him 92
* Mulyana Dedi, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: Rosda, 2006), 120.
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yang tidak dapat dilakukan dengan pengamatan saja. WWawancara
adalah metode memperoleh informasi yang terdiri dari mengajukan
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan oleh subjek.*’
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
dampak Kawasan Industri terpadu Batang terhadap sosial dan
ekonomi kreatif masyarakat di Kecamatan Banyuputih. Wawancara
akan dilakukan kepada Staf kecamatan, staf Desa, dan masyarakat
langsung.
c. Dokumentasi
Untuk melengkapi dan memajukan keakuratan dan kebenaran
data atauinformasi yang diperoleh melalui bahandokumentasi
lapangan, dilakukan proses dokumentasi. Metode inijuga dapat
digunakan sebagai alat  mengevaluasi keandalan data yang
dikumpulkan. Data dari arsip dan dokumen yang berada di dalam
serta di luar wilayah penelitian yang relevan dengan penelitian
dikumpulkan melalui analisis dokumentasi. Metode ini digunakan
untuk mengakses data yang tersimpan dalam sistem pencatatan
dokumen. Informasi yang dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara akan sangat membantu untuk digunakan dalam

mendukung dan sebagai pelengkap fungsi ini.>

* Sugiyono, Memahami Penelitian., him 92
%0 Sugiyono., him 134



31

Validitas data

a. Triangulasi Dengan Sumber

Yang dimaksud triangulasi sumber dalam penelitian kualitatif,
adalah mengecek balik derajat kepercayaan serta membandingkan
sebuah informasi yang didapat melalui waktu dan alat yang berbeda.
Hal ini bisa dicapai dengan (1) membandingkan data yang didapat
secara observasi dengan data wawancara; (2) membandingkan apa
yang diucapkan orang di depan publik dengan apa yang mereka
ucapkan secara pribadi; (3) membandingkan apa yang diucapkan
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan dari waktu ke
waktu; (4) membandingkan situasi dan cara pandang seseorang
dengan pelbagai pandangan dan pendapat orang seperti orang biasa,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang kaya, dan
pejabat pemerintah, dan (5) membandingkan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang terkait™.

Triangulasi ini dilakukan dengan mewawancarai masyarakat
serta pemerintah setempat untuk mendapatkan informasi tentang
Dampak Pembangunan Kawasan Industri Terpadu Batang Pada
Pengembangan Sosial Dan Ekonomi Kreatif Masyarakat Pada

Masyarakat Muslim Di Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang.

*! Djunaidi Ghoni Fauzan Almansur, “Metode Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Gramedia, 2012),

him 40.
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b. Triangulasi Dengan Metode

Penelitian  ini  menggunakan teknik triangulasi  untuk
menverifikasi keaslian data yang diperoleh. Teknik pengecekan data
dimaksudkan untuk menguji keakuratan data yang dikumpulkan oleh
peneliti.>?

Triangulasi penelitian kualitatif membandingkan dan memeriksa
kembali kepastian informasi yang dikumpulkan pada berbagai
periode dengan metode yang berbeda. Dapatkan data yang akurat.
Data wawancara harus diverifikasi dengan observasi®.

Gambar 1.1
Metode Triangulasi

Wawancara > QOpservasi

Dokumentasi
Dari gambar 1.1 dijelaskan metode triangulasi untuk
keabsahan data yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian, analisisdata yang terjadi bersamaan dengan proses
pengumpulan data disebut analisis data konkuren. Diantaranya melalui

tiga langkah model, yang dikenal sebagai tahap reduksi data, tampilan

°2 Djunaidi Ghoni Fauzan Almansur, “Metode Penelitian Kualitatif* (Jakarta: Gramedia, 2012),
him 40.

5 Wahyu Purhantara, “Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis” (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2010), him. 102.
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data, dan verifikasi®®. Suatu usaha yang dilakukan mendata,

mengorganisasikan data, mengklasifikasikannya ke dalam unit-unit yang

dapat dikelola, mensintesisnya, mengidentifikasi dan mendeteksi pola,
menetapkan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan menentukan
apa yang dapat dibagikan dengan orang lain adalah contoh data kualitatif.
analisis. >

Analisis melihat data yang dikumpulkan dari lapangan dengan
mengelompokkan data, membaginya menjadi unit-unit, memilih bagian
mana dari data yang penting dan akan dilihat, dan sampai pada
kesimpulan yang cukup sederhana untuk dipahami oleh kedua analis.
begitu juga dengan para pembaca.

a. Dalam proses pembuatan data kualitatif adalah pengumpulan data,
yang secara khusus mengacu pada tindakan pengumpulan data.

b. Proses penyuntingan data, juga dikenal sebagai proses
penyempurnaan data, yang melibatkan pemeriksaan ulang terhadap
Jawaban untuk menentukan apakah jawaban tersebut benar atau
tidak.

c. Reduksi data, yang mengacu pada proses membuang data yang salah
setelah direduksi, diminimalkan, diorganisir, dan dibersihkan.

d. Penyajian data, yang mengacu secara khusus pada penyajian data
dalam bentuk deskriptif verbalitas.

e. Memanfaatkan data, yaitu dengan melakukan pemeriksaan ulang

5 Sugiyono, Memahami Penelitian., him 144
% Moeleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif.”...., him 248
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terhadap data serial.
f. Kesimpulan tentang data, lebih khusus lagi rumusan umum dan

rumusan khusus kesimpulan mengenai hasil penelitian yang

diberikan;®

v

* Ahmad Tanzeh, “Metode Penelitian Praktis” (Jakarta Pusat: PT Bina Ilmu, 2004), 31.




Gambar 1. 2
Rencana Penelitian

35

Latar Belakang :
Dampak KITB yang
mempengaruhi  Sosial
dan  ekonomi  yang
kemudian  melahirkan
ekonomi kreatif pada
msyarakat muslim di
Kecamatan Banyuputih
a. Dampak Positif
1) Semakin rame
wilayah tersebut
2) Menurunkan
angka kriminalitas
3) Terciptanya
lapangan kerja
4) Meningkatkan
pendapatan
melalui
pengembangan
ekonomi  kreatif
yang  dilakukan
oleh masyarakat
b. Dampak Negatif
1)  Alih fungsi lahan
2) Perubahan social
3) Masyarakat menjadi
konsumtif
4) Kesenjangan
pendapatan

Rumusan masalah:

1. Apa dampak dari
Kawasan industri
terpadu Batang
terhadap kehidupan
sosial dan ekonomi
masyarakat di
Kecamatan
Banyuputih,
Kabupaten Batang?
2.Bagaimana usaha
ekonimi kreatif
masyarakat
Kecamatan
Banyuputih,
Kabupaten Batang
dalam merespon
kehadiran Kawasan
industri terpadu
Batang?
3.Bagaimana
pandangan ekonomi
islam mengenai
dampak kawasan
industri terpadu
Batang terhadap
perekonomian

maciaral/at?

Tujuan :
Penelitian ini
dimaksudkan
untuk mengetahui
dampak
industrialisasi di
Kecamatan
Banyuputih
terhadap kondisi
sosial ekonomi
yang kemudian
melahirkan
ekonomi kreatif
pada msyarakat
miislim Kecamatan

INPUT

>

Sasaran :
1. Mendeskripsikan dan
menganalisa dampak

Kawasan industry terpadu
Batang terhadap kehidupan

sosial dan ekonomi
masyarakat di Kecamatan
Banyuputih, Kabupaten
Batang.

2. Mendeskripsikan dan
menganalisis usaha ekonomi
kreatif masyarakat
kecamatan Banyuputih,
Kabupaten Batang dalam
merespon kehadiran

Kawasan industri terpadu
3.Meninjau dan menganalisis

pandangan ekonomi islam

mengenai dampak kawasan

industri  terpadu  Batang
terhadap perekonomian
masyarakat

Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field
research) karena  data
primer akan  diperoleh
langsung dari narasumber di
lapangan yang memenuhi
kriteria tertentu. Sedangkan
metode yang digunakan
adalah metode penelitian
kualitatif, karena penelitian
ini didesain untuk
memahamu suatu realita
serta makna dibalik suatu
kejadian.

Penelitian

Grand teori

Teori perubahan
struktur ekonomi
( Todaro, 2003)

\ 4

Kesimpulan
&
Rekomendasi

ANALISIS

OUTPUT
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. Rencana Pembahasan
Sistematika penulisan untuk penelitian “Dampak Kawasan Industri

Terpadu Batang Terhadap Pengembangan Sosial Dan Ekonomi Kreatif

Masyarakat (Studi kasus pada Masyarakat Muslim di Kecamatan Banyuputih,

Kabupaten Batang) yaitu:

BAB I, Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Penelitian Terdahulu, Kerangka
Teori, Kerangka Berfikir, Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan
Data, Validitas Data, Teknik Analisis Data dan Sistematika
Pembahasan.

BAB I, Landasan Teori meliputi grand theory perubahan struktur ekonomi,
Teori Dampak, Dampak Sosial dan Dampak Ekonomi, Teori Kawasan
Industri, Teori Industri, Teori Ekonomi Kreatif serta Aktivitas
perekonomian dalam Islam

BAB I1II' Gambaran Umum Objek Penelitian meliputi Gambaran Umum
Lokasi Penelitian, Letak Administrasi. Kondisi sosial, daftar
perusahaan Industri di Kecamatan Banyuputih dan Sejarah Kawasan
Industri Terpadu Batang.

BAB IV Hasil Penelitian, meliputi Dampak Pembangunan Kawasan Industri
Terpadu Batang pada Kehidupan Sosial Dan Ekonomi Masyarakat Di
Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang, Usaha Ekonomi Kreatif
Masyarakat Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang Dalam

Merespon Kehadiran Kawasan Industri Terpadu Batang serta
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Pandangan Ekonomi Islam Mengenai Dampak Pembangunan
Kawasan Industri Terpadu Batang Terhadap Perekonomian
Masyarakat

BAB V Penutup meliputi Kesim




BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Dampak Kawasan Industri Terpadu Batang

Terhadap Pengembangan Sosial Dan Ekonomi Kreatif Masyarakat (Studi

kasus pada Masyarakat Muslim di Kecamatan Banyuputih, Kabupaten

Batang), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dampak dari Kawasan industri terpadu Batang terhadap kehidupan
sosial dan ekonomi masyarakat di Kecamatan Banyuputih, Kabupaten
Batang
a. Dampak Sosial pada interaksi sosial tidak dirasakan masyarakat,

karena masyarakat masih melaksanakan interaksi seperti sebelum
adanya pembangunan Kawasan Industri Terpadu Batang.
sepertihalnya masyarakat masih melakukan interaksi sosial berupa
tahlil keliling, rombongan menjenguk orang sakit, dan selalu
berinteraksi baik dengan tetangga walaupun sudah ada kesibukan
baru seperti mengurus kost dan mengurus jualan. Dampak kesehatan
juga belum terlalu dirasakan. Hanya saja dulu ketika truk
pengangkut material pembangunan melewati tempat pemukiman
warga, warga merasakan banyak polusi yang kemudian
mengakibatkan batuk, pilek serta rumah yang menjadi kotor.
Dampak kependudukan juga belum berpengaruh pada masyarakat di

Kecamatan Banyuputih. Hal ini dikarenakan pendatang yang bekerja

123
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di pembangunan Kawasan Industri hanya tinggal sesaat dan pergi
jika sudah selesai dalam melakukan pekerjaannya. Dampak
pendidikan memberikan pengaruh walaupun sedikit, karena saat ini
pemuda yang tadinya tidak mau melanjutkan sekolah, sekarang mau
melanjutkan sekolah atau pendidikan satpam dimana sekretariat
pendidikan satpam tersebut berada di Desa Kedawung, Kecamatan
Banyuputih.

Berdasarkan Teori Perubahan Struktur Ekonomi, dimana mekanisme
transformasi ekonomi yang semula bersifat subsisten dan
mengandalkan pada sektor pertanian, kemudian berganti struktur
ekonominya yang sangat didominasi pada sektor industri dan jasa
yang bersifat lebih modern sudah sudah terlihat perubahannya.
Namun, perubahan ini terjadi karena hilangnya lokasi yang menjadi
sektor pertanian di wilayah tersebut karena digunakan sebagai lokasi
pembangunan industri. Walaupun realitanya lokasi tersebut
merupakan lokasi milik PTPN, namun masyarakat yang tadinya
menjadi petani karet, memilih menjadi pekerja industri di Pabrik
yang sudah lama berdiri di Kecamatan Banyuputih. Hal ini tentunya
menandakan bahwa adanya perubahan struktur ekonomi setelah
adanya pembangunan industri karena saat ini perubahan yang terjadi
sudah sampai pada tahap akhir yaitu pada tahap industri jasa
mendominasi perekonomian. Walaupun dampak ekonomi pada

kesejahteraan masyarakat belum berpengaruh secara global di
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kecamatan Banyuputih. Di beberapa desa peneliti mendapatkan
informasi bahwa kesejahteraan masyarakat terjadi bukan dampak
dari pembangunan kawasan Industri Terpadu Batang, melainkan dari
penghasilan lain yang masyarakat dapatkan. Dampak kawasan
industri pada mata pencaharian perubahan mata pencaharian hanya
berpengaruh pada satu desa saya dimana banyak masyarakat yang
tumbuh karena adanya perubahan kondisi karena adanya
perkembangan industri. Sedangkan di desa lain tidak memberikan
pengaruh. Dampak kawasan industri pada Pendapatan Masyarakat
ini hanya terjadi juga di salah satu desa, yaitu Desa Kedawung
dimana perubahan pendapatan masyarakat yang banyak dirasakan
oleh masyarakat terutama pada kalangan pedagang. Sedangkan di
Desa lain tidak memberikan pengaruh. Dampak kawasan industri
pada nilai ekonomi lahan juga hanya dirasakan oleh satu Desa yaitu
Desa Kedawung saja. Sedangkan desa yang lain tidak mendapatkan
pengaruh dari adanya Kawasan Industri Terpadu Batang. Dampak
tenaga kerja juga belum dirasakan secara menyeluruh karena saat ini
Kawasan Indutsri Terpadu Batang hanya menerima tenaga kerja ahli
yang kompetensinya sangat diutamakan.
2. Usaha ekonomi kreatif yang dilakukan masyarakat dalam merespon
keberadaan Kawasan Industri Terpadu Batang ialah usaha kuliner.
Banyak kuliner yang bermunculan semenjak ramainya kawasan

tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada Lampiran 3 dimana perubahan
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penggunaan lahan dimaksimalkan untuk usaha oleh pemilik lahan.
Banyak bermunculan toko sembako, warung makan, jus buah, dll.
Pertumbuhan ekonomi kreatif yang belum maksimal, diakibatkan oleh
perubahan pola pikir masyarakat yang merasa lebih terjamin bekerja
pada industri untuk menghindari resiko dan mendapatkan hasil yang
lebih pasti

Pandangan Ekonomi Islam Mengenai Dampak Kawasan Industri
Terpadu Batang Terhadap Perekonomian Masyarakat tentu saja Islam
memandang dan merespons baik adanya kawasan industri ini. Karena
industri  sangat dianjurkan dalam Islam, karena industri adalah
manifestasi dari kerja keras yang sangat dianjurkan oleh Islam dan
industri adalah cabang ekonomi yang tingkat perkembangan
produktivitasnya lebih cepat dari perkembangan tingkat produktivitas
keseluruhan perekonomian. Maka peranannya dalam menciptakan
produksi nasional dan menciptakan kesempatan kerja lebih besar dari

peranan keseluruhan cabang ekonomi.

Berdasarkan penelitian, maka saran yang dapat diberikan oleh

peneliti adalah:

1.

Masyarakat sebaiknya lebih memperhatikan dan mengutamakan tingkat
pendidikan formal dan skill. Keuntungan dari dengan adanya kawasan
industri ini harus benar benar dimanfaatkan masyarakat dan harus dapat

membaca peluang dengan baik, karena banyaknya perusahaan yang
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berada di Kecamatan Banyuputih harusnya sudah tidak risau akan
peluang kerja. Yang harus menjadi pertimbangan yaitu bagaimana cara
mendapatkan pekerjaan yang baik dan layak yaitu dengan menempuh
pendidikan formal yang lebih tinggi seperti perguruan tinggi dan
meningkatkan skill seperti mengikuti sertifikasi. Karena dari hasil
penelitian, banyak masyarakat yang masih memilih tidak melanjutkan
sekolah ke jenjang yang lebih tinggi karena mereka beranggapan bahwa
bekerja di pabrik tidak terlalu mementingkan ijazah maupun pendidikan
karena yang diutamakan adalah tenaga dan tutup target. Dengan
menempuh pendidikan formal yang lebih tinggi, diharapkan masyarakat
dapat bekerja sebagai karyawan namun dengan posisi yang lebih baik.

. Masyarakat di Kecamatan Banyuputih diharapkan untuk memaksimalkan
industri kreatif setelah pembangunan Kawasan Industri Terpadu Batang
selesai. Karena setelah selesainya pembangunan, maka akan banyak
pendatang yang akan bertempat tinggal di Kecamatan Banyuputih. Agar
dampak positif bisa dirasakan secara menyeluruh di Kecamatan
Banyuputih tidak hanya di Desa Kedawung saja.

. Tersedia pelatihan kewirausahaan; pelatihan ini ditujukan bagi mereka
yang usianya tidak memungkinkan untuk produktif atau mereka yang
secara fisik tidak mampu memasuki sektor industri dan aktif dalam

kegiatan pemberdayaan.
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1. Apa dampak dari Kawasan industri terpadu Batang terhadap kehidupan

sosial dan ekonomi masyarakat di Kecamatan Banyuputih, Kabupaten
Batang?

2. Bagaimana usaha ekonomi kreatif masyarakat Kecamatan Banyuputih,
Kabupaten Batang dalam merespon kehadiran Kawasan industri terpadu
Batang?

3. Bagaimana pandangan ekonomi islam mengenai dampak kawasan
industri terpadu Batang terhadap perekonomian masyarakat?

C. Daftar pertanyaan
Kecamatan Banyuputih merupakan tempat berdirinya sebagian

Kawasan Industri Terpadu Batang. Bagian utara dari Kecamatan
Banyuputih 1alah laut utara pulau Jawa. Sebagian masyarakat bekerja
sebagai nelayan. Selain pantai, Kecamatan Banyuputih juga terdapat
perkebunan karet yang cukup luas milik Negara. Namun, perkebunan karet
tersebut dialihfungsikan sebagai lahan industri yang sedang dibangun yang
menjadikan perubahan pekerjaan di masyarakatnya dimana yang awalnya

menjadi petani karet sekarang sudah tidak bisa lagi. Selain itu, Kecamatan



Banyuputih sendiri juga terdapat banyak Pabrik yang berdiri sejak lama,

mayoritas pabrik yang berdiri ialah pabrik industry kayu.

1.

10.

Bagaimanakah tanggapan Bapak/Ibu/Saudara(i) tentang keberadaan
Kawasan Industri Terpadu Batang?

Apakah Bapak/Ibu/Saudara(i) merasa terganggu dengan adanya
Kawasan Industri Terpadu Batang?

Apakah Bapak/Ibu/Saudara(i) merasakan perubahan interaksi sosial
semenjak adanya Kawasan Industri Terpadu Batang?

Apakah Bapak/lbu/Saudara(i) merasakan perubahan kesehatan
semenjak adanya Kawasan Industri Terpadu Batang?

Apakah terjadi perubahan kependudukan semenjak adanya Kawasan
Industri Terpadu Batang?

Apakah terjadi perubahan minat pendidikan semenjak adanya Kawasan
Industri Terpadu Batang?

Apakah terjadi perubahan kesejahteraan masyarakat semenjak adanya
Kawasan Industri Terpadu Batang?

Apakah terjadi perubahan mata pencaharian masyarakat = semenjak
adanya Kawasan Industri Terpadu Batang?

Apakah terjadi perubahan pendapatan masyarakat semenjak adanya
Kawasan Industri Terpadu Batang?

Apakah terjadi perubahan nilai ekonomi lahan semenjak adanya

Kawasan Industri Terpadu Batang?



11. Apakah Bapak/Ibu/Saudara(i) merasa ada banyak industri kreatif yang

tumbuh semenjak adanya Kawasan Industri Terpadu Batang?
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i \ ﬂ GPS Map C
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Tengah,Indonesia

Banyuputih, Kabupaten Batang, Jawa Tengah,
Indonesia

Lat -6.928646, Long 109.935307

03/03/2023 08:37 AM GMT+07.00

Note ; Captured by GPS Map Camera
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Tengah,Indonesia
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03/03/2023 08:55 AM GMT+07.00
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Note : Captured by GPS Map Camera
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